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ABSTRAK 

Representasi pemaknaan Al-Qur’an di media tidak terlepas dari suatu ideologi yang 

berada dibalik produksi suatu konten. Pemaknaan terhadap Al-Qur’an mengalami 

kecenderungan untuk mengikuti kebutuhan konten, alih-alih menyampaikan maksud 

utama Al-Qur’an. Pada laman Meme Ikhwan Akwat, pemaknaan Al-Qur’an diarahkan 

untuk menguatkan produksi wacana pernikahan yang dipropagandakan pada setiap 

kontennya. Penggunaan potongan ayat Al-Qur’an yang hanya terfokus pada potongan 

ayat terpilih dan meninggalkan makna utuh yang terkandung dalam suatu ayat serta 

mangabaikan korelasi (munasabah) ayat berimplikasi tidak tersampainya pesan utama 

yang terkandung dalam ayat tersebut. Pemahaman yang banal akan makna dari suatu 

ayat yang dimiliki admin akun menyebabkan terjadinya inefisiensi terhadap 

pemaknaan ayat Al-Qur’an serta berimplikasi terhadap konsumen konten tersebut, 

yaitu audiens.  

Untuk meneliti kesenjangan pemaknaan yang terjadi antara produsen konten dengan 

audiens sebagai implikasi dari inefisiensi pemaknaan Al-Qur’an, penulis akan 

formulasikan tulisan ini menjadi dua pokok bahasan penelitian yaitu bagaimana bentuk 

representasi Al-Qur’an di media? dan bagaimana konstruksi media mempengaruhi 

representasi Al-Qur’an pada konten? Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research yang terfokus 

pada kajian di media sosial khususnya Facebook. Eksplorasi persepsi yang ditentukan 

dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer yaitu laman Meme Ikhwan 

Akhwat dan sumber data sekunder yang diperoleh dari sumber yang mendukung, 

seperti aplikasi Kisah Islam Digital, Instagram dan dokumen lain yang relevan. Untuk 

mengokohkan komponen analisis, penelitian ini menggunakan teori representasi yang 

dipopulerkan oleh Stuart Hall. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unggahan konten berbasis Al-Qur’an yang 

diproduksi oleh laman Meme Ikhwan Akhwat memiliki dua kecenderungan, pertama 

produksi makna melalui headline. Makna ayat diproduksi dengan menyederhanakan 

pemaknaan dalam redaksi singkat dan bermakna dengan narasi yang berbeda-beda. 

Kedua gambar sebagai penguat makna. Pembentukan wacana tentang pernikahan 

melibatkan gambar yang berkaitan langsung dengan tema konten maupun dengan 

headline. Determinasi gambar yang digunakan dalam produksi konten mengecoh fokus 

audiens pada tampilan pesan, alih-alih pada konstruksi makna ayat. Kedua 

kecenderungan tersebut berimplikasi pada resepsi audiens terhadap produksi konten 

sehingga dalam proses decoding menghasilkan enam tipologi resepsi, yaitu dominant-

hegemonic position, negotiated position, oppositional position, referential position, 

critical position dan the complexity of decoding position.  

Keywords: Representasi, Laman Meme Ikhwan Akhwat, Encoding-Decoding 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media sosial yang merupakan turunan dari media baru (internet)1 memiliki 

fungsi sebagai penyedia informasi, termasuk wacana berbasis ayat Al-Qur’an. Hal 

tersebut dapat dilihat pada maraknya konten-konten berbasis ayat Al-Qur’an yang 

diunggah di berbagai platform media sosial. Fenomena ini di satu sisi menjadi 

langkah efektif dan efisien dalam menyebarkan ajaran Islam. Namun, di sisi lain, 

media dengan segala karakternya mereduksi makna Al-Qur’an dengan 

menonjolkan tendensi tertentu. Beberapa konten yang diunggah oleh laman Meme 

Ikhwan Akhwat, menyuarakan wacana pernikahan dengan menggunakan Al-

Qur’an sebagai dasar. Potongan arti QS. An-Nu>r [24]: 32 yang berbunyi “Dan 

nikahkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, jika mereka miskin, Allah 

akan memampukan mereka dengan karunia-Nya” digunakan oleh laman Meme 

Ikhwan Akhwat sebagai dasar dari beberapa konten, yaitu konten berheadline 

Menikah Sambil Kuliah (MISKUL)2, konten berheadline Nikah dengan pria miskin 

 
1 Nur Mahmudah, “Portraying Al-Qur’an in Cyber Media: Portrait in Social Media Facebook 

of Indonesian Muslim” (International Conference on Qur’an and Hadith Studies (ICQHS 2017), Atlantis 

Press, 2017), 191, https://doi.org/10.2991/icqhs-17.2018.30. 
2 Meme Ikhwan Akhwat, “Miskul (Menikah Sambil Kuliah) Bisakah?,” Facebook Image, July 

14, 2016, 

https://www.facebook.com/ikhwan.akhwat.universe/photos/a.186359725055221/277264065964786/. 
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banyak pahalanya3, konten yang menyerukan janji kebahagiaan setelah menikah4, 

dan konten yang menyerukan untuk mempermudah mahar.5 

Penggunaan QS. An-Nu>r [24]: 32 sebagai dasar atas wacana pernikahan 

tersebut mengindikasikan pemahaman yang dimiliki oleh admin laman terhadap 

ayat terkait yang kemudian direpresentasikan kedalam beberapa konten yang 

mempropagandakan pernikahan muda. Pemahaman yang sempurna atas suatu ayat 

dengan mempertimbangkan hal-hal terkait, seperti asbabun nuzul, korelasi antar 

ayat (munasabah) dan lainnya, luput dari admin laman. Jika mempertimbangkan 

kandungan ayat setelahnya, yaitu QS. An-Nu>r [24]: 33 yang berbunyi “Dan orang-

orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sampai 

Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya”, anjuran menikah 

pada QS. An-Nu>r [24]: 32 tersebut tidak bersifat mutlak, karena Allah memerintah 

orang-orang yang belum mampu menikah untuk menjaga diri dan kesuciannya. 

Luputnya perhatian admin laman terhadap korelasi ayat berimplikasi pada 

pemahaman banal terhadap suatu ayat yang tentunya berpengaruh terhadap audiens 

yang menerima konten tersebut. 

 
3 Meme Ikhwan Akhwat, “Nikah Dengan Pria Miskin Banyak Pahalanya,” Facebook Image, 

September 2, 2020, 

https://www.facebook.com/ikhwan.akhwat.universe/photos/a.584466221911234/1240049179686265/. 
4 Meme Ikhwan Akhwat, “Janji Kebahagiaan,” Facebook Image, July 4, 2016, 

https://www.facebook.com/ikhwan.akhwat.universe/photos/a.186359725055221/272645959759930/. 
5 Meme Ikhwan Akhwat, “Bukti Bahwa Menikah Itu Bikin Yang Miskin Jadi Mampu,” 

Facebook Image, September 2, 2016, 

https://www.facebook.com/ikhwan.akhwat.universe/photos/a.186359725055221/302323260125533/. 
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Diskusi yang membahas terkait penafsiran Al-Qur’an di Facebook telah 

banyak dilakukan oleh para akademisi sebelumnya. Dari hasil penelusuran yang 

telah dilakukan oleh penulis, setidaknya terdapat beberapa kecenderungan dalam 

penelitian Al-Qur’an terkait hubungannya dengan Facebook. Yang pertama, 

penelitian yang mengkaji terkait Facebook sebagai media penyebaran penafsiran 

Al-Qur’an.6 Selain itu, penelitian lain juga cenderung memiliki fokus untuk melihat 

relasi yang terjadi antara umat Islam dengan Al-Qur’an di media sosial Facebook.7 

Dan yang terakhir, penelitian yang mendiskusikan terkait kerangka hermeneutis 

tafsir Al-Qur’an di sosial media Facebook.8 Dari beberapa kecenderungan pada 

penelitian sebelumnya, perhatian terkait representasi konten dalam media 

Facebook yang melibatkan encoding dan decoding luput dari peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini berusaha 

melengkapi minimnya literatur yang menelisik representasi pemaknaan Al-Qur’an 

berbentuk visual di Facebook yang melibatkan encoding dan decoding. Penelitian 

ini akan fokus mengungkap bagaimana laman ini menangkap suatu ayat, kemudian 

disajikan kembali kedalam konten yang diunggah di laman Facebook-nya. Hal 

tersebut tentunya tidak bisa terlepas dari sesuatu yang berada dibelakang pemilik 

 
6 Wildan Imaduddin Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Quran Di 

Indonesia: (Studi Atas Penafsiran Al-Qur’an Salman Harun),” MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan 

Tafsir 2, no. 2 (December 19, 2017): 69–80, https://doi.org/10.24090/maghza.v2i2.1570. 
7 Mahmudah, “Portraying Al-Qur’an in Cyber Media: Portrait in Social Media Facebook of 

Indonesian Muslim.” 
8 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur`an Commentary: The 

Qur`an in Indonesian`s Facebook,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 56, no. 1 (June 14, 2018): 

95–120, https://doi.org/10.14421/ajis.2018.561.95-120. 
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akun, seperti identitas serta ideologi tertentu. Tesis ini beragumen bahwa produksi 

pesan dengan melibatkan struktur kode (encoding) dipengaruhi oleh 

kecenderungan serta preferensi yang dimiliki admin sehingga makna yang dibentuk 

menyesuaikan dengan tema konten. Penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai dasar 

untuk memproduksi wacana pernikahan yang tidak diimbangi dengan pengetahuan 

yang mendalam tentang kandungan ayat Al-Qur’an akan menghasilkan 

pemahaman yang banal dan berimplikasi terhadap audiens sebagai penerima 

konten. Selain itu penulis menganggap bahwa admin laman hanya menggunakan 

ayat Al-Qur’an untuk kebutuhan konten semata sehingga berdampak pada 

inefisiensi terhadap pemaknaan Al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, tulisan ini akan terfokus 

pada pembahasan berikut ini: 

1. Bagaimana bentuk representasi Al-Qur’an dalam laman Meme Ikhwan 

Akhwat di Facebook? 

2. Bagaimana konstruksi media mempengaruhi representasi Al-Qur’an pada 

konten laman Meme Ikhwan Akhwat? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sebagaimana latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui bentuk representasi Al-Qur’an dalam laman Meme 

Ikhwan Akhwat di Facebook  

2. Untuk mengetahui konstruksi media mempengaruhi representasi Al-Qur’an 

pada konten laman Meme Ikhwan Akhwat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat gambaran terkait proses produksi dalam pembentukan 

makna melalui konten Al-Qur’an dalam laman Meme Ikhwan Akhwat di 

Facebook. 

2. Memberikan kontribusi pada kajian studi tafsir berkaitan pada dinamika 

persingggungan Al-Qur’an dengan media sosial khususnya Facebook. 

D. Kajian Pustaka 

1. Representasi Al-Qur’an 

Diskusi yang mengkaji terkait representasi Stuart Hall telah banyak 

dilakukan sebelumnya. Teori representasi telah diterapkan pada beberapa 

objek kajian, seperti film, yang dilakukan oleh Mochamad Rosy Ilhamsyah9 

dan Dani Manesah.10 Penelitian selanjutnya menggunakan teori representasi 

Stuart Hall dikaitkan dengan busana muslimah, seperti yang dilakukan oleh 

 
9 Mochamad Rosy Ilhamsyah, “Representasi Muslimah Dalam Film ‘Assalamualaikum Calon 

Imam’: Tinjauan Teori Representasi Stuart Hall” (masters, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 

http://digilib.uinsa.ac.id/34583/. 
10 Dani Manesah, “Representasi Perjuangan Hidup Dalam Film ‘Anak Sasada’ Sutradara Ponty 

Gea,” Proporsi : Jurnal Desain, Multimedia dan Industri Kreatif 1, no. 2 (May 10, 2016): 179–89, 

https://doi.org/10.22303/proporsi.1.2.2016.179-189. 
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Prima Ayu11, dan Rivi Handayani12. Kedua penelitian tersebut menggunakan 

Instagram sebagai media untuk menggali data. Penggunaan teori 

representasi untuk menganalisis Al-Qur’an dilakukan oleh Dwi Indah 

Rizki13, dan Mahbub Ghozali14. Penelitian pertama menggunakan Instagram 

sebagai media atas representasi Al-Qur’an, sedangkan penelitiam kedua 

menggunakan media Tiktok. Dilihat dari beberapa penelitian tersebut, 

penelitian ini akan memiliki hasil yang berbeda karena objek material yang 

digunakan terfokus pada media sosial Facebook. 

2. Al-Qur’an di Facebook 

Penelitian yang membahas terkait Al-Qur’an di Facebook diantaranya 

ditulis oleh Wildan Imaduddin Muhammad15, yang menganalisa produk 

penafsiran Al-Qur’an Salman Harun yang tertuang dalam Facebook. 

Tulisan tersebut mengkaji dan mengeksplorasi pemikiran tafsir Salman 

Harun lewat media Facebooknya yang beliau update setiap dua hari sekali. 

Penelitian berikutnya melihat potret hubungan umat Islam dengan Al-

 
11 Prima Ayu Rizqi Mahanani, “Representation and Negotiation of Women Syar’i Hijab Shaff 

Hijrah Community Through Instagram,” KnE Social Sciences, Agustus 2019, 297–309. 
12 Rivi Handayani, “Representasi Kecantikan Perempuan Berhijab Melalui Instagram,” Al-

Munzir 9, no. 2 (March 24, 2018): 251–67, https://doi.org/10.31332/am.v9i2.789. 
13 Dwi Indah Rizqi, “Representasi Konten Al-Qur’an Dalam Akun Instagram (Tinjauan Atas 

Akun @quranreview Dan Akun @_wildannugraha)” (masters, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023). 
14 Mahbub Ghozali, Achmad Yafik Mursyid, and Nita Fitriana, “Al-Qur’an (Re)Presentation in 

the Short Video App Tiktok: Reading, Teaching, and Interpretive,” Pertanika Journal of Social Sciences 

and Humanities 30, no. 3 (August 16, 2022): 1263–82, https://doi.org/10.47836/pjssh.30.3.18. 
15 Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Quran Di Indonesia.” 
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Qur’an di media sosial terpopuler, yaitu Facebook.16 Dan yang terakhir 

adalah penelitian yang mendiskusikan kerangka hermeneutis tafsir Al-

Qur’an di sosial media.17 

Dari beberapa penelitian yang mengkaji Facebook dalam hubungannya 

dengan Al-Qur’an, belum ditemukan penggunaan representasi sebagai 

pisau untuk menganalisis konten Al-Qur’an di Facebook yang 

mempertimbangkan encoding dan decoding sehingga penelitian ini 

diharapkan dapat melengkapi literatur kajian terkait representasi Al-Qur’an 

di Facebook. 

E. Kerangka Teori 

Teori Representasi 

Secara bahasa, representasi merupakan istilah serapan dari kata 

representation, yang secara singkat bermakna produksi makna melalui 

bahasa.18 Representasi adalah produksi makna serta konsep-konsep dalam 

pikiran seseorang melalui bahasa. Dalam representasi, terjadi hubungan antara 

konsep dan bahasa yang memungkinkan seseorang untuk merujuk ke dunia 

‘nyata’ dari objek, orang atau peristiwa, atau bahkan ke dunia ‘imajiner’ dari 

 
16 Mahmudah, “Portraying Al-Qur’an in Cyber Media: Portrait in Social Media Facebook of 

Indonesian Muslim.” 
17 Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur`an Commentary.” 
18 Stuart Hall, “The Work of Representation,” in Representation Cultural Representations and 

Signifying Practices (London: Sage Publications, 1997), 16. 
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objek, orang, dan peristiwa fiksi.19 Representasi dapat dilakukan dengan cara 

menyajikan (to present), menggambarkan (to image), melukiskan (to depict), 

juga memakai objek atau peristiwa. Dalam sistem representasi, konsep-konsep 

tidak tersusun secara individual melainkan terdiri dari berbagai cara 

pengorganisasian, pengelompokan, penyusunan dan pengklasifikasian konsep-

konsep sehingga terbangun relasi yang kompleks diantara mereka. Representasi 

bisa didefinisikan sebagai produksi makna yang terwujud melalui bahasa, 

termasuk didalamnya bahasa visual. Selain sebagai produksi makna, 

representasi juga dapat difungsikan untuk membongkar persoalan-persoalan 

wacana dan ideologi yang berada di sekitarnya.  

Model komunikasi tradisional yang memiliki sirkuit sirkulasi sender-

message-resever dikritik oleh Stuart Hall karena hanya fokus pada level 

pertukaran pesan. Hall menawarkan model komunikasi encoding-decoding20 

dengan gambaran produksi- sirkulasi- distribusi atau konsumsi- reproduksi.21 

Dalam model komunikasi yang ditawarkan oleh Hall tersebut, audiens tidak 

hanya menerima pesan secara taken of granted, melainkan melakukan 

 
19 Hall, 17. 
20 Encoding adalah suatu proses produksi, konstruksi dan pembingkaian realitas yang tidak 

terlepas dari ideologi kelompok dominan atau pengaruh hegemoni. Sedangkan Decoding adalah suatu 

proses pemaknaan dan reproduksi pesan. Ulwan Fakhri Noviadhista, Bambang Dwi Prasetyo, and 

Antoni, “Komodifikasi Identitas Tionghoa Dalam Humor: Studi Encoding/Decoding Stuart Hall 

Tentang Pertunjukan Stand-up Comedy Ernest Prakasa,” PAPATUNG: Jurnal Ilmu Administrasi Publik, 

Pemerintahan Dan Politik 2, no. 3 (December 25, 2019): 161–77, https://doi.org/10.54783/japp.v2i3.28. 
21 Stuart Hall, “Encoding/Decoding,” in Culture, Media, Language (London: the Academic 

Division of Unwin Hyman, 1980), 117. 



9 
 

 

reproduksi terhadap pesan yang telah diterima. Pesan yang dikonstruksi oleh 

produsen (media massa atau komunikator) tidak selalu dapat dimaknai serupa 

oleh audiens atau penerima pesan. Terdapat tiga struktur dalam model 

komunikasi encoding-decoding, yakni: 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Struktur model komunikasi encoding dan decoding 

Dengan mengacu pada komponen encoding dan decoding yang 

ditawarkan oleh Stuart Hall, berikut gambaran implementasi teori tersebut 

dalam penelitian ini: 

Komponen Encoding Decoding 

Frameworks of 

Knowledge 

Pemaknaan berupa 

unggahan konten 

berdasar ayat Al-Qur’an 

sesuai penerimaan, dan 

Mengacu pada 

pemahaman yang 

didasari oleh latar 

belakang, budaya, 

Encoding Decoding 

Programme as ‘Meaningful’ Discourse 

Frameworks of Knowledge 

Relations of Production 

Technical Infrastucture 

Frameworks of Knowledge 

Relations of Production 

Technical Infrastucture 

Meaning Structures 1 Meaning Structures 2 
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pemahaman admin 

laman. Dalam hal ini, 

peneliti akan melihat 

kecenderungan yang 

meliputi sumber 

rujukan, bacaan dan 

analisis (refleksi 

singkat) admin fanpage. 

pengalaman dan 

ideologi audiens. 

Terkadang audiens 

memiliki pemahaman 

yang sama terhadap 

pesan yang 

disampaikan dalam 

konten dan terkadang 

sebaliknya. 

Relations of Production Admin laman memiliki 

relasi kuasa atas segala 

bentuk tampilan konten 

yang akan diunggah. 

Audiens mengikuti 

laman-laman Islami 

atau akun dakwah 

lainnya. 

Technical Infrastucture Tampilan dari setiap 

konten yang diunggah 

dilengkapi dengan 

ornamen, simbol, 

gambar, yang relevan 

dengan tema yang 

diangkat 

Sarana yang dimiliki 

dan digunakan audiens 

untuk menerima 

wacana, seperti 

handphone dan laptop 

Tabel 1.1 Deskripsi cara kerja teori encoding dan decoding 
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Dalam kaitannya dengan media, representasi tidak lepas dari 

pembahasan seputar bagaimana media menggunakan simbol-simbol atau kode-

kode tertentu untuk menggambarkan makna-makna yang kemudian disajikan 

dalam media.22 Representasi diyakini mampu menggambarkan atau 

mengungkapkan praktik dan makna-makna konseptual dalam pikiran 

seseorang, tidak terkecuali praktik agama. Bahasa yang dimaksud dalam 

konsep representasi adalah elemen-elemen tertentu yang mendukung 

terwujudnya sebuah pesan sebagai produk atau konten media. Bahasa dalam 

konteks ini secara teoretik juga sering disebut dengan istilah teks media yang 

seringkali bersifat teknis dan simbolik.23 Representasi seseorang yang 

ditampilkan dalam media kemudian diresepsi oleh audiens. Teori resepsi 

(pemaknaan pembaca) fokus terkait bagaimana pembaca atau khalayak dalam 

menerima pesan. Dalam hal ini, pemaknaan terhadap suatu pesan bergantung 

pada latar belakang khalayak tersebut. 

Menurut Stuart Hall, riset khalayak mempunyai perhatian langsung 

terhadap analisis dalam konteks sosial dan politik dimana isi media diproduksi 

(encoding); dan konsumsi isi media (decoding) dalam konteks kehidupan 

sehari-hari.24 Analisis resepsi memfokuskan pada perhatian individu dalam 

 
22 Moch. Fakhruroji, Mediatisasi Agama Konsep, Kasus, dan Implikasi (Bandung: Lekkas, 

2021), 31. 
23 Fakhruroji, 32. 
24 Adlina Ghassani and Catur Nugroho, “Pemaknaan Rasisme Dalam Film (Analisis Resepsi 

Film Get Out),” Jurnal Manajemen Maranatha 18, no. 2 (2019): 127. 
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proses komunikasi massa (decoding), yaitu pada proses pemaknaan dan 

pemahaman yang mendalam atas media teks, dan bagaimana individu 

menginterpretasikan isi media. Menurut Hall, audiens melakukan decoding 

terhadap pesan media sehingga melahirkan tiga tipe audiens: 

1. Dominant Position: Menerima secara utuh pemaknaan sesuai dengan ide 

dari penutur sehingga khalayak berada dalam posisi dominan. Dengan 

demikian, pertukaran makna dapat dikatakan berhasil atau sempurna. 

2. Negotiated Position: Posisi khalayak berada di tengah-tengah antara 

menerima dan menolak pesan yang disampaikan oleh media sehingga 

khalayak tidak memaknai sebagian pesan sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh pembuat konten. Dengan demikian tipe ini 

menunjukkan bahwa pesan dinegosiasikan. 

3. Oppositional Position: Sikap penolakan dari khalayak terhadap pesan 

yang disampaikan oleh media. Audiens tidak menangkap makna yang 

sempurna bahkan bertentangan. Ini disebabkan karena tidak sesuai 

dengan pengetahuan atau keyakinan para khalayak. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian pustaka atau library 

research yang terfokus pada kajian di media sosial khususnya Facebook. 
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Sebagai pisau analisis, penelitian ini menggunakan representasi dari Stuart 

Hall berbasis media sosial dengan fokus utama pada konten-konten 

berdasar ayat Al-Qur’an yang diunggah pada laman Facebook. Hal tersebut 

bertujuan untuk melihat kontruksi makna yang ditampilkan oleh admin 

laman tersebut. Kemudian untuk menemukan bentuk dan faktor yang 

mendeterminasi kesenjangan makna, penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada sifatnya yang 

mampu menarik kesimpulan dengan mudah dari data yang diperoleh. Data 

yang telah diperoleh dalam penelitian ini kemudian disajikan secara 

deskriptif analisis kritis. 

2. Sumber Data Penelitian 

Eksplorasi persepsi yang ditentukan dalam penelitian ini berasal 

dari dua sumber data; sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Sumber data primer difokuskan pada laman Meme Ikhwan Akhwat. 

Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari sumber yang mendukung, 

seperti aplikasi Kisah Islam Digital, Instagram dan dokumen lain yang 

relevan. Agar pembahasan dalam penelitian ini terarah, penulis mengangkat 

tema pernikahan sebagai fokus utama dalam penelitian. Alasan pemilihan 

tema pernikahan adalah karena sebagian besar konten yang diunggah oleh 

laman tersebut, sejak laman dibuat yaitu 2016 sampai penelitian ini 
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dilakukan, menyuarakan terkait pernikahan muda dengan narasi yang 

berbeda-beda. 

3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis 

a. Peneliti mengumpulkan data-data dari unggahan yang menggunakan 

atau berisi tentang ayat Al-Qur’an. Kemudian peneliti akan melakukan 

observasi serta dokumentasi terhadap pemaparan ayat Al-Qur’an dalam 

laman Meme Ikhwan Akhwat tersebut. 

b. Komponen analisis ini dikokohkan dengan menggunakan teori 

encoding dan decoding yang dikenalkan oleh Stuart Hall. Menurut Hall, 

representasi pesan yang berlangsung di media antara elite produksi dan 

audiensi merupakan bentuk komunikasi yang terdistorsi secara 

sistematis. Konsep ini menjadi dasar pembingkaian pesan dalam konten 

meme yang di unggah oleh laman Meme Ikhwan Akhwat 

G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan menyajikan pembahasan yang terbagi kedalam lima 

bab dengan sistematika urutan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

beserta rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka terkait 

penelitian terdahulu, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  
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Bab kedua, membahas seputar tinjauan umum terkait fenomena 

keberagamaan di media sosial. Hal tersebut meliputi relasi yang terjadi terhadap 

agama dan media serta pertemuan Al-Qur’an dengan media sosial. 

Bab ketiga, berisi pemaparan terkait representasi konten Al-Qur’an di 

Facebook. Pemaparan ini akan dibagi kedalam tiga sub bab, yakni berisi 

deskripsi laman Meme Ikhwan Akhwat, bentuk-bentuk wacana pernikahan 

berbasis Al-Qur’an dan respons dari audiens terhadap konten yang diunggah 

oleh admin laman.  

Bab keempat, dalam bab ini akan dilakukan analisis representasi konten 

Al-Qur’an dalam laman Meme Ikhwan Akhwat dengan penggunaan teori 

representasi Stuart Hall sebagai pisau analisisnya. 

Bab kelima, berisi penutup yakni bagian terakhir dari penelitian ini yang 

berisi kesimpulan atas rumusan masalah yang telah diangkat. Dalam bab ini 

juga terdapat saran untuk penelitia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan kedua rumusan masalah yang telah dipaparkan 

dalam tiga sub bab sebelumnya, maka terdapat dua hasil penting sebagai jawaban 

dari rumusan masalah dalam tesis ini, diantaranya sebagai berikut: 

Pertama, bentuk representasi Al-Qur’an dalam laman Meme Ikhwan 

Akhwat memiliki dua kecenderungan yaitu pertama, refleksi pemaknaan Al-

Qur’an yang dibungkus dalam sebuah headline. Makna ayat diproduksi dengan 

menyederhanakan pemaknaan dalam redaksi singkat dan bermakna dengan narasi 

yang berbeda-beda. Kedua penggunaan gambar meme sebagai apropriasi 

pemaknaan Al-Qur’an. Pembentukan wacana tentang pernikahan melibatkan 

gambar yang berkaitan langsung dengan tema konten maupun dengan headline. 

Kedua, Infrastructure Facebook yang memberikan fitur untuk 

menampilkan gambar, video, dan deskripsi dalam caption pada setiap unggahan. 

Determinasi gambar menyesuaikan tema konten dan terkadang gambar yang 

digunakan bersifat arbitrer tergantung kehendak admin. Determinasi gambar yang 

digunakan dalam produksi konten mengecoh fokus audiens pada tampilan pesan, 

alih-alih pada konstruksi makna ayat. Kedua kecenderungan tersebut berimplikasi 

pada resepsi audiens terhadap produksi konten sehingga menghasilkan enam 
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tipologi resepsi, yaitu dominant-hegemonic position, negotiated position, 

oppositional position, referential position, critical position dan the complexity of 

decoding position.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan sebelumnya, selanjutnya 

penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran Akademis 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan objek material yang 

lain, seperti platform media youtube, twitter, dan lainnya karena kajian Al-

Qur’an di beberapa platform tersebut penting untuk diteliti. 

2. Saran Praktis 

Diharapkan kepada pembaca untuk bersikap bijak terhadap suatu konten yang 

diterima dalam media sosial. 
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